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AARRSSIITTEEKKTTUURR  MMOODDEERREENN  DDAANN  PPAASSCCAA  MMOODDEERREENN  

PPEERRTTEEMMUUAANN  KKEESSEEBBEELLAASS  ––  TTAATTAAPP  MMUUKKAA  ++    

DDUUKKUUNNGGAANN  MMUULLTTIIMMEEDDIIAA  ++  DDIISSKKUUSSII  

IINNGGGGRRIISS  DDAANN  AAMMEERRIIKKAA  AAWWAALL  AABBAADD  1199  

  MMAASSYYAARRAAKKAATT  IINNGGGGRRIISS  AAWWAALL  AABBAADD  1199  

1. TThhee  PPrriinnccee  RReeggeenntt – 1762–1830, bagian dari kerajaan Eropa  selera 

ekstravagan namun semakin berkurang dalam hal kekuasaan = menurun 
kekuatannya. 

2. JJoohhnn  NNaasshh – Arsitek besar kerajaan, 1752 – 1850, senantiasa mempertahankan 

tujuan utama secara cermat. 
3. RRooyyaall  PPaavviilliioonn – Karya Nash, Brighton, 1815 – 1821. 

4. MMaanncchheesstteerr  TToowwnn  HHaallll – Karya Francis Goodwin, 1822 – 1824. 

5. PPrrooppoorrssii  KKeekkaayyaaaann  NNaassiioonnaall  vvss  KKeellaass  SSoossiiaall – 

 20 %  Kelas Kemewahan + Kemuliaan – Para Baronets (gelar 
kebangsawanan di atas Knight), Para Knights (gelar kebangsawanan di 
bawah Baronet), Para Squires (tuan tanah) + Upper Clergy (Pemuka 
Agama), Pedagang, Bankir, Pegawai Tinggi Sipil. 

 50 %  Kelas Gentry (kalangan atas karena kelahiran) – Dokter-dokter 
Kelas Atas, Para Profesional, Angkatan Darat dan Laut, Pemuka Agama + 
Freeholders (pemegang kelas sosial tertentu), Pemilik Kapal, Pedagang, 
Ahli Rekayasa, Arsitek + Pegawai Hotel, Pegawai Toko, Kepala Pengrajin 
+ Petani. 

 30 %  Kelas Artisans (pekerja seni) + Pekerja Terampil – Pekerja 
Pertanian, Penambang, Pekerja Jalan Raya dan Saluran + Pembantu + 
Tentara dan Pelaut + Orang Miskin, Pengembara, Tahanan, Orang Gila. 

6. TThhee  MMiiddddllee  CCllaassss – Keluarga dan perilaku mereka  mendominasi kehidupan 

sosial sejalan dengan kekayaan mereka yang mendominasi kehidupan ekonomi. 
7. TThhee  DDeessiiggnneerr  CCrraaffttssmmeenn – Para pelindung tradisi ini praktis menderita akibat 

dampak industrialisme. 
8. NNaavviiggaattoorr – Pekerja perjalanan merupakan the archetypal wage – slave (model 

budak belian) yang menjadi andalan pencapaian praktis besar di dunia industri. 
9. TThhee  FFaarrmm  WWoorrkkeerrss – Merupakan bagian dari masyarakat dengan hak rendah 

dan miskin dalam segala hal dan sering hidup dalam kondisi yang mengenaskan. 

RROOBBEERRTT  OOWWEENN  DDAANN  FFAACCTTOORRYY  CCHHIILLDDRREENN  

1. RRoobbeerrtt  OOwweenn – Arsitek Inggris. 

2. FFaaccttoorryy  CChhiillddrreenn – Pekerja pabrik kelompok umur anak-anak. 

3. TThhee  CCoottttoonn  MMiillll – 1834, dipenuhi kegiatan membuat sketsa, menggambar, dan 

menjala katun. 
4. TThhee  SScchhooooll  BBuuiillddiinngg  ooff  NNeeww  LLaannaarrkk – Owen menciptakan masyarakat yang 

mampu self employing – self supporting – self educating – self governing. 
5. CCoommmmuunniittyy  ooff  22000000 – Owen merancang tempat untuk 2000 orang, pernah 

dimuat dalam Crisis Magazine : “Apabila kita belum dapat melakukan rekonsiliasi 
seluruh pendapat, mari kita berupaya keras untuk mempersatukan hati kita”. 
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SSIISSTTEEMM  KKOONNTTRRAAKK  

1.  AArrssiitteekk  aabbaadd  1188  ddaann  1199 – Seringkali adalah pengrajin juga. Memiliki hubungan 

dekat dengan para buruh + para pengrajin yang disevvanya langsung di 
lapangan akan tetapi mereka menentukan sendiri upahnya. Cara ini digunakan 
oleh Soane dan Nash pada pembuatan trownscape abad 18 dan awal abad 19 
seperti Langham Place, 1813 – 1825. 

2.  AAhhllii  RReekkaayyaassaa – Pencapaian terbesar ahli rekayasa jalan raya dan saluran, 

salah satunya Telfond, adalah Menai Bridge, 1819 dan Pont Cysylltan Aqueduct, 
1805. 

3.  QQuuaannttiittyy  SSuurrvveeyyoorr – Tumbuhnya kapitalisme + pengenalan Sistem Kontrak di 

awal abad 19  Para Arsitek + Ahli Rekayasa mulai bekerja sarna dengan 
Quantity Surveyor yang berperan sebagai penanggungjawab pembiayaan 
proyek. 

4.  KKoonnttrraakkttoorr – Demikian pula halnya dengan Kontraktor  secara langsung 

mempekerjakan + mengawasi para pekerja. Untuk pekerjaan gedung  para 
buruh + pengrajin menjadi orang-orang upahan, dan untuk pekerjaan rekayasa 
 yang dipekerjakan para mandor + pelaut  The Church Tunnel di atas 
lintasan KA London - Birmingham. 

LLOONNDDOONN  MMIILLIIKK  NNAASSHH  

1.  CCuummbbeerrllaanndd  TTeerrrraaccee – 1829, dirancang oleh Nash + James Thompson  

mengekspresikan kebesaran teater + desain IONIK yang kaya menjadikannya 
sebagai salah satu tempat paling palatial di teras Regents Park. 

2.  RReennccaannaa  NNaassh – Rencana ambisius ini merupakan bagian dari Regent Street, 

yang menghubungkan Portland Place + Regents Park yang baru di utara dengan 
tempat tinggal Prince Regent yaitu Carlton House di selatan. 

3.  RReeggeenntt  SSttrreeeett – Jalan yang terinspirasi geometri  hasil dari menghubungkan 

sejumlah gedung-gedung eksisting menjadi suatu rancangan arsitektur yang 
koheren dan sekaligus untuk memilih rute ekonomis melalui properti bernilai 
rendah. 

4.  TThhee  QQuuaaddrraanntt – 1812-1820,  cara Nash untuk menghubungkan Regent Street 

menuju vista Carlton House. 
5.  CCaarrllttoonn  HHoouussee – Tidak lagi memadai bagi kebutuhan Prince Regent  

dihancurkan pada saat berpindah ke Buckingham House sekarang Buckingham 
Palace dan Nash dijadikan Carlton House Terrace, 1827-1832. 
Penggabungannya dengan Duke of York steps menciptakan hubungan dengan 
Mall dan istana baru. 

6.  TThhee  HHaayymmaarrkkeett  TThheeaattrree – 1821, dipindahkan oleh Nash untuk memperkuat 

vista dari St. James Square. 

TTHHEE  CCLLAASSSSIICCAALL  RREEVVIIVVAALL  ==  KKEEBBAANNGGKKIITTAANN  KKEEMMBBAALLII  LLAANNGGGGAAMM  KKLLAASSIIKK  

1. PPaarrtthheennoonn – Kuil, Atena, Yunani, 5 SM, the great original langgam klasik. 
2. TThhrreeee  OOrrddeerrss – Perbendaharaan dasar Arsitektur Klasik = three orders  Greek 

Doric, Ionic, dan Corinthian. Terdiri atas 2 bagian besar : Kolom dan Entablature. 
Kolom : Shaft + Capital + Abacus dan Entablature : Architrave + Frieze + 
Cornice. 

3. UUnniivveerrssiittyy  CCoolllleeggee – Salah satu karya Classical Revival, William Wilkins, 1827, 

memiliki wajah depan kuil Parthenon sedang membelakangi gedung modern. 
4. BBaannkk  ooff  EEnnggllaanndd – Kantor Cabang Liverpool, Charles Cockerell, 1845, langgam 

Barok + detil Yunani. Langgam Renaisan digunakan pada attic + broken 
pediment. Di bawah attic digunakan order klasik + entablature. 

5. BBrriittiisshh  MMuusseeuumm  LLoonnddoonn, Robert Smirke, 1823-1847, memiliki wajah kuil yang 

membentuk basis desain. 
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TTHHEE  GGEENNTTLLEEMMAANN''SS  CCLLUUBB  YYAANNGG  MMEEWWAAHH  DDAANN  NNYYAAMMAANN  

1. KKlluubb--kklluubb  ddii  SStt..  JJaammeess – Athenaeum, Decimus Burton, 1928, Traveller, Barry, 

1929-1931 dan Reform, Barry, 1837-1841. 
2. TThhee  RReeffoorrmm  CClluubb – Pusat Cortile dari Renaissance Palazzo. 

3. HHeennrryy  HHuunntt – Seorang gentleman awal abad 19, petani pendukung reformasi, 

1819. 
4. PPeerraabboottaann – Salah satu dari begitu banyak penemuan para borjuis. Victorian  

konsep kenyamanan rancangan dan perkembangan perabotan, untuk tempat 
duduk yang tidak sopan  perkembangan dengan banyak kontribusi dari GC.  
 Classical Style Typical 18th Century Chair, Norman Palmer, 1764  diukir + 

diberi bantalan  meningkatkan kepantasan dan dekorum. 
 Greek Style Chair, Thomas Hopes Household Furniture and Decoration, 

1807. Egyptian Style Hope Chair  penemuan arkeolog yang berbeda dari 
Roma telah membangkitkan terobosan ke luar dari  langgam abad 18. 

 The Modern Style of Cabinet Work 1832  kursi dengan tempat duduk 
yang dapat disesuaikan dengan keinginan. 

 Pre Victorian Chair yang diberi bantalan, 1832  sejak saat itu hampir 
seluruh sisa rancangan Abad 18 menghilang. 

PPUUGGIINN  AANNDD  SSCCOOTTTT  

1. AAuugguussttuuss  PPuuggiinn, 1812 – 1853 dan Gilbert Scott, 1811 – 1878. 

2. SSaalliissbbuurryy  CCaatthheeddrraall – 1220 – 1265, archetype English Gothic abad 13  

sumber inspirasi Pugin yang telah mengenal gereja tersebut dengan sangat baik. 
3. SStt  WWiillffrreedd  HHuullmmee – 1839 – 1842 dan St. Giles Cheadale – 1841 – 1846, gereja-

gereja karya Pugin. Beliau Juga merancang missal untuk St. Giles Cheadale 
yang terbuat dari beledu + tembaga. Chalice dari perak, 1849,  St. Marie 
Hadfield. 

4. SStt..  GGiilleess  CCaammbbeerrwweell – 1842 – 1844, gereja karya Scott. 

TTHHEE  HHOOUUSSEESS  OOFF  PPAARRLLIIAAMMEENNTT  

1.  RRoommaannttiissiissmmee – Pugin merealisasikan rencana Barry dengan romantisisme 

tinggi yang dapat terlihat jelas dari sungai Thames. 
2.  TThhee  HHoouussee  ooff  PPaarrlliiaammeenntt – 1836 – 1868, Gedung-gedung Parlemen baru 

berdekatan dan berhubungan baik secara fisik maupun arsitektural dengan 
gedung-gedung Abbey. Dengan urutan sebagai berikut : Victoria Tower, Royal 
Gallery, House of Lords, Westminter Hall, Fasilitas Umum dan Clock Tower. 

3.  MMiikkrroo  KKoossmmooss – Terhadap Westminster Hall, Barry’s Plan sangat klasik dan 

simetris yang diorganisasikan sebagai mikro kosmos dari British Constitution. 
4.  VViiccttoorriiaa  TToowweerr – Bagian paling monumental dari rancangan Barry + Pugin. 

5.  SSiinnggggaassaannaa  SSeerreemmoonniiaall – The House of Lords memiliki singgasana seremonial 

yang merupakan tipikal interior Pugin yang inventif dan penuh intrik. 

TTHHEE  BBOOUURRGGEEOOIISS  CCOOUUNNTTRRYY  HHOOUUSSEE  

1. TThhee  MMaaiinnffrroonntt  HHaarrllaaxxttoonn  HHaallll – Anthony SalvIn, 1799 – 1881, 1834 + William 

Burn, 1789 – 1870  Jacobethan Style yang berlebihan. 
2. SSccaarriissbbrriicckk  HHaalltt – High Anglican Pugin, 1837, untuk milyuner Katolik Charles 

Scarisbrick  Koridor + sistem pencahayaan tidak ortodok  pencahayaan 
alami melalui langit-tangit. 

3. UUpphhoollsstteerreedd  cchhaaiirr – Gothic style carved wooden frame, Pugin, 1840  untuk 

Scarisbrick Hall. 
4. MMeettaall  ffrraammeedd  eeaassyy  cchhaaiirr – Dengan bantalan di bagian punggung + tangan, 

Sedley of Regent Street, 1862. 
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5. KKoossttuumm  ppaarraa  PPrriiaa  VViiccttoorriiaann – Sejak pertama kali tetap merupakan pakaian 

standar berburu dengan berkuda. 

CCOOAALL  AANNDD  IIRROONN  ==  BBAATTUU  BBAARRAA  DDAANN  BBEESSII  

1740 – 1820  Produksi pig iron, Inggris mencapai 600 ribu ton. 
Akhir abad 18  Open-cast coal-mine tipikal masih dikerjakan secara manual. 
1820  menggunakan mesin. 
1829  Pit-head Gear Rocket, Stephenson, memenangkan hadiah  basis lokomotif. 
1840  Jalur KA Inggris menghubungkan area industri dengan pelabuhan. 
1985  Para railway navy melengkapi dirinya termasuk untuk bela diri. 

TTHHEE  EENNGGIINNEEEERRSS  II  

1. PPaallmm--HHoouussee – Burton + Turner, Kew Gardens, 1845. 

2. CCooaall--EExxcchhaannggee – Bunning, 1846  menyembunyikan kubah besar dari besi + 

kaca di balik fasade Neo Greek konvensional. 
3. JJeemmbbaattaann  KKAA  ttuubbuullaarr  – Robert Stephenson, 1846  Jembatan Jalan Gantung, 

Telford, 1824 – 1826 + Jembatan-jembatan Conwy, Wales Utara, dengan 
gambaran istana abad 14. 

TTHHEE  EENNGGIINNEEEERRSS  IIII  

1. RRoobbeerrtt  SStteepphheennssoonn – 1803 – 1859  ahli rekayasa + Anggota Parlemen 

Konservatif. 
2. BBrriittaannnniiaa  BBrriiddggee – Robert Stephenson, 1850, membentangkan rel KA di atas 

tiang-tiang tubular dari metal di atas Selat Menai. Sama halnya dengan di Conwy 
+ Clifton  konsep simplisiti rekayasa diekspresikan + detil-detil historis. 

3. CClliiffttoonn  SSuussppeennssiioonn  BBrriiddggee – Brunel, 1830-1863, tiang-tiang langgam Mesir 

sangat cocok dengan kebesaran konsepsinya. 
4. BBaatthh  SSttaattiioonn  – Brunel  Atap kayu peron, karyanya yang memiliki lebar di luar 

kebiasaan. 

NNIILLAAII--NNIILLAAII  RREEPPUUBBLLIIKKAANN  

Kekuatan republikan dalam pemerintahan federal  membantu tumbuhnya industri. 
Idealisme Republikan menuntut langgam Greek-Revival. Perumahan Bourgeois  
ditandai Colonadde Row di New York, 1835, AJ Davis. Teras rumah batu coklat + 
kolom-kolom Corinthian yang memiliki dua kali tinggi. 
1. LLoowweellll  OOffffeerrnngg – Majalah rumah tangga dilengkapi tempat madu + lebahnya  

merupakan gambaran diri Lowell. 
2. BBaayy  SSttaattee  MMiillllss  – Lawrence Massachusetts, 1845, pabrik yang terorganisasi. 
3. QQuuiinnccyy  MMaarrkkeerr  –  Boston, Massachusetts, Alexander Paris, 1928. 

4. TTrreemmoonntt  HHoouussee – Boston Massachusetts, Isaiah Rogers, 1928-1929, hotel 

mewah. 
5. MMeerrcchhaannttss''  EExxcchhaannggee – Philadelphia, William Strickland,1832 – 1834, Neo-

Greek  kubah bertumpu di atas monumen dari Lyskrates, Athens. 
6. CCoolloonnaaddddee  RRooww, AJ Davis, 1835  Rumah tinggal sangat besar dengan 

deretan kolom-kolom. 

PPEERRGGEERRAAKKAANN  MMEENNUUJJUU  BBAARRAATT  

1. 11777766--11884488 – Ekspens Amerika Serikat ke barat. 

2. CCoommmmuunnaall  EEaarrtthh--llooddggee – Bangsa Hidatsa, Dakota Utara. 

3. TTiippii – Plains Indians nomaden  kerangka tiang-tiang biron + penutup binatang 

+ struktur bongkar-pasang. 
4. AAwwaall  aabbaadd  1199 – Perkampungan benteng bangsa Iroquois, timur laut AS. 
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5. AAwwaall  aabbaadd  1199 – Log house, bangsa Creek, tenggara AS. 

6. 11880055,,  LLoogg  BBuuiillddiinngg – New Salem Illinois  arsitektur sederhana tipikal para 

bangsa yang pertama kali  menetap. 
7. LLookkoommoottiiff – Baldwin, paruh kedua abad 19  bermakna + simbol romantis dari 

pengenalan kapitalisme ke arah barat. 
8. TThhee  SSttaattee  CCaappiittooll – Indianapolis, Town and Davis, 1831-1835  pemantapan 

order. 
9. BBuurrnneett  HHoouussee   Hotel Cincinnati, 1839, Isaiah Rogers, datangnya komersial. 

DDEEMMOOKKRRAASSII  SSEELLAATTAANN  

1. TThhee  CCiittyy –  Rencana = tata-kota Savanah, Georgia, 1856  mengikuti order + 

keteraturan kota kolonial Yunani Kuno. 
2. SSaavvaannaahh  HHoouussee – Tipikal, 1819  ditata di sekitar open space terpusat. 1840 

Savanah House memiliki variasi yang lebih luas  hal ini dimungkinkan dengan 
kerangka dimensional yang ketat + keterbatasan langgam klasik. 

3. TToowwnn  HHoouussee – Tipikal dengan balkon-balkon besi, New Orleans, 1837. 

4. TThhee  PPllaannttaattiioonn – Chalmette, Louisiana, 1820, salah satu plantation house. 

Bentuk dasar Plantation House Louisiana Abad ke 19 : atap lebar + atap parasol 
melindungi rumah dari hujan dan matahari + balkon-balkon yang meningkatkan 
aliran udara + jendela-jendela penuh meningkatkan ventilasi + jalusi selain 
memungkinkan udara masuk juga meningkatkan privacy. Contoh lain, The 
George Polk Mansion, Rattle and Snap, 1845, Columbia, Tennessee. 

PPEERRAABBOOTTAANN  SSHHAAKKEERR  DDAANN  WWIINNDDSSOORR  

1. SShhaakkeerr  BBaarrnn, 1823, Hancock, Massachusetts. 

2. CCoommbb--bbaacckk  WWiinnddssoorr, 1800, British Chippendale awal, kaki cabriole atau 

bentukan lengkung diakhiri ornamen pada bagian dasar. 
3. AAmmeerriiccaann  FFaann--bbaacckk  WWiinnddssoorr  AArrmm--cchhaaiirr, 1800, sandaran berbentuk sisir dan 

tempat duduk saddle. 
4. AAmmeerriiccaann  BBooww--bbaacckk  WWiinnddssoorr  SSeetttteeee, 1800. 
5. EEnngglliisshh  BBooww--bbaacckk  WWiinnddssoorr, awal Abad 19, dengan samaran berbentuk busur 

dan splat atau bagian tengah sandaran berbentuk roda pedati, turned legs atau 
kaki berbentuk pipa dan stretcher berbentuk H. 

6. EEnngglliisshh  SSccrroollll--bbaacckk  WWiinnddssoorr  SSiiddee--cchhaaiirr, pertengahan abad 19, dari pabrik 

perabotan High Wycombe, tiang sandaran scroll. 
7. AAmmeerriiccaann  BBeelltteerr--ssiiddee--cchhaaiirr, 1850, dengan rosewood yang dilaminasi. 

8. SShhaakkeerr--ssiiddee--cchhaaiirr, pertengahan abad19, sandaran ladder dan material 

maplewood. 

AAHHLLII  RREEKKAAYYAASSAA  AAMMEERRIIKKAA  SSEERRIIKKAATT  

1. FFaarrmm  MMaacchhiinneerryy – Banyak mesin termasuk penuai (Mc.Cormick) diproduksi AS. 
2. TThhee  SSuussppeennssiioonn  BBrriiddggee,,  JJaaccoobb’’ss  CCrreeeekk  BBnnddggee – Finley, 1801  Prinsip-prinsip 

jembatan gantung : lihat gambar. Jembatan jembatan ciptaan Finley memiliki 
side parapets yang terintegrasi dengan deck  menahan tekuk akibat beban 
angin. Double Deck Roebling memiliki kekuatan yang lebih besar. 

3. TThhee  TTrruusssseedd  BBrriiddggee,,  IItthhiieell  TToowwnn  TTrruussss – 1819 Truss Bridge awal yang 

seluruhnya terbuat dari kayu + hailed intersections. Howe Truss, 1841,  
gabungan kayu pada baglan silang + batang besi vertikal. Pratt Truss  
menukar kayu dengan batang besi, lebih efisien dan secara statik sangat 
menentukan. 1844 seluruhnya terbuat dari besi  The Pratt Trenton Viaduct di 
atas sungai Delaware. Prinsip-prinsip : Kolom batu + gaya tarik diagonal 
didukung oleh minor tie rods + gaya tekan vertikal terbesar di dekat tepian 
jembatan diperkuat. 
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EERROOPPAA  DDAARRAATTAANN  AAWWAALL  AABBAADD  1199  

  RROOYYAALL  BBAAVVAARRIIAA  

1. BBaavvaarriiaa – Saat itu Munich berada di daerah tersebut. 

2. MMaarrkkttppllaattzz – Weinbrenner, 1804-1824, Karlsruhe  model skema pusat 

pemerintahan : komposisi simetris murni + sumbu melalui struktur yang 
memisahkan gereja + sekolah dengan balai kota. 

3. GGllyyppootthheekk – Kienle, 1816- 1830, Munich  ruang pamer patung berlanggam 

Neo-Klasik = penerapan ide-ide Durand. 
4. RRooyyaall  PPaallaaccee  ==  OOlldd  PPaallaaccee – Bartber, 1837-1841, Atena, berlanggam Klasik. 
5. WWaarr  OOffffiiccee - Kienle, 1824-1826, Munich  dipengaruhi Renaisan. 

6. TThhee  LLuuddwwiiggssssttrraassssee – Gartners, Munich, dilengkapi Ludwigkirsche = gereja, 

1829-1840 + perpustakaan, 1831-1840 berlanggam Rundbogenstil = langgam 
Romanesque + busur berkepala bundar. 

7. WWaallhhaallllaa – Kienle, 1831-1842, dekat Regensburg dengan kedua pelopornya  

kuil di atas bukit berlanggam Klasik. 
8. FFrreeddeerriicckk  tthhee  GGrreeaatt – Gilly, 1797  monumen berlanggam kuil Yunani, 

demikian pula halnya dengan No.9. 
9. CCaappiittooll – Jefferson + Latrobe, 1789, Richmond, Virginia. 

IIMMPPEERRIIAALL  PPRRUUSSSSIIAA  ((BBAAGGIIAANN  DDAARRII  KKEEKKAAIISSAARRAANN  JJEERRMMAANN))  

1. CCoouurrtt  GGaarrddeenneerrss  HHoouussee – Schinkel, 1829, Chalottenhof, Postdam  

picturesque + memiliki denah tidak teratur + berhubungan erat dengan lansekap 
alam. 

2. NNeeuuee  WWaacchhee – Schinkel, 1816, Unter den Linden, Berlin, Neo-Klasik  ekspresi 

hebat namun pencahayaan dramatis serta perubahan level dan spatial fluidity 
menunjukkan suatu pemikiran yang sederhana. 

3. SScchhaauussppiieellhhaauuSS – Schinkel, 1818 – 1821, Berlin, sarna dengan no. 2 

4. AAlltteess  MMuusseeuumm – Schinkel, 1823 – 1830, Berlin  mendemonstrasikan konsep 

Schinkel dengan baik : eksteriornya sangat terikat secara akademik oleh Neo-
Classicism namun secara internal merupakan tour de force efek-efek spasial. 

5. FFrriieeddeennsskkiirrcchhee – Persius, 1838 – 1848, Postdam  mengikuti The Court 

Gardeners House dalam membangkitkan spirit arsitektur Kristen awal. 
6. DDrreessddeenn  OOppeerraa – Semper, 1838 – 1841  pertama kali menampilkan The Flying 

Dutchman + Tannhauser, memiliki langgam dengan ide-ide dasar Italian 
Renaissance, Byzantine, Islamic dan Romanesque. 

7. NNiikkoollaasskkiirrcchhee – Gilbert Scott, 1845 – 1863  gereja di Hamburg merupakan 

asimilasi langgam German High Middle Ages. 
8. CCoollooggnnee – Katedral diselesaikan sesuai dengan rancangan aslinya setelah 

tertunda selama 400 tahun. 

TTHHEE  JJUULLYY  MMOONNAARRCCHHYY  

1. SSiimmpphhoonniicc  FFuunncclloorree – Berlioz, merayakan inagurasi July Column di Bastille + 

kematian Revolusi 1830. 
2. PPrreecciiss  eett  LLeeççoonnss  dd''AArrcchhiitteeccttuurree – Durand, 1802  konsep rancangan Durand : 

kombinasi vertikal memberi variasi yang sangat luas bagi repetisi untuk tampak. 
Ide-ide teori Durand digunakan oleh Klenze pada rancangan galeri patung 
Glyptothek. 

3. TThhee  RRuuee  ddee  RRiivvoollii – Percier + Fontaine, 1811-1835, Paris, toko + apartemen  

manifetasi teori Durand. 
4. BBiibblliiootthheeqquuee  SSttee  GGeenneevviieevvee – Labrouste, 1843-1850, tampak repetitif gaya 

Durand. 
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TTHHEE  AARRCCHHIITTEECCTT  EENNGGIINNEEEERR  

1. SSttee  CClloottiillddee – Gau, 1839, diselesaikan 1846-1857 oleh Theodore Ballu, Paris,  

rancangan + eksterior konvensional menyembunyikan atap yang seluruhnya 
terbuat dari besi. 

2. GGaarree  ddee  rreesstt – Duquesney, 1847-1852, Paris, idem ditto. 

3. GGaarree  dduu  NNoorrdd – Hittorf, 1862-1863, Paris, idem ditto. 
4. BBiibblliiootthheeqquuee  SSttee  GGeenneevviieevvee – Labrouste, 1843-1850, seperti halnya Ste 

Clotilde  eksterior tradisional menyembunyikan struktur internal yang sangat 
menantang berupa busur-busur interior. 

VVIIOOLLLLEETT  ––  LLEE  ––  DDUUCC  ((VVLLDD))  

1. VViiccttoorr  HHuuggoo – Memperkenalkan MEDIEVALISM kepada VLD. Master Mason 

Medieval  natur sekulernya dimengerti oleh VLD. 
2. NNoottrree  DDaammee  ddee  PPaarriiss – Beberapa jendela clerestorey lingkaran asli 

dipertahankan oleh VLD. 
3. TThhee  CChhaatteeaauu  ddee  PPiieerrrreeffoonnddss – Reruntuhan ditemukan VLD + garis langit yang 

intricate dipertahankan. 
4. EEnnttrreettiieennss – Karya yang mengindikasikan keperdulian VLD untuk menciptakan 

link antara metoda abad pertengahan + kiwari. 
5. TThhee  MMeeddiieevvaall  CChhuurrcchh  BBuuiillddiinngg – Ekspresi arsitektural diadopsi dari bentuk-

bentuk yang menunjukkan cara memecahkan masalah-masalah struktural seperti 
Flying Buttress, Rib Vault, Pointed Arch, dengan beragam bentang. 

6. SStt..  DDeennyyss  ddee  ll''EEssttrreeee – Viollet-le-Duc, 1864-1867, dekat Paris  interior 

menunjukkan arsitektur medieval. 

TTHHEE  IITTAALLIIAANN  SSTTAATTEESS  

1. MMaazzzziinnii – Patriot + penulis yang mendirikan Young Italy  mempertahankan ide-

ide kehidupan persatuan dari pengasingannya di Perancis + Inggris. 
2. FFeerrddiinnaanndd  IIII – Penentu kebijakan reaksioner + lalim di Naples dan Sicily. 

3. San Carlo Opera – Antonio Niccolini, 1810-1844, Naples  memiliki konsepsi 
agung : gedung monumental berfasade colonnade muncul di atas dasar rustic. 

4. SSaann  FFrraanncceessccoo – Paola, Pietro Bianchi, 1816-1824, Naples  gedung mirip 

Pantheon + dome rendah yang besar + portiko pedimen + disambung dengan 
colonnade di bagian sayap-sayapnya  menghubungkannya dengan plaza di 
depannya. 

5. SSaann  PPaaoolloo  FFuuoorrii  IIee  MMuurraa – 1825–1856, rekonstruksi  fitur dari pertumbuhan 

ketertarikan kepada arsitektur Kristen. Terdiri atas : campanile, gereja basilika, 
jendela-jendela busur ½ lingkaran + atrium di bagian depan. 

BBIIEEDDEERRMMEEIIEERR  AANNDD  TTHHOONNEETT  

1. BBiieeddeerrmmeeiieerr  CChhaaiirr  AAwwaall – 1820, Rhineland  pengaruh English Regency + 

French Neo-Classicism. 
2. BBiieeddeerrmmeeiieerr  CChhaaiirr  KKeemmuuddiiaann – 1835, dibuat di Prague. 
3. TThhoonneett  CChhaaiirr  AAwwaall – 1836, dipengaruhi Beidermeier, dibuat di Thonet's Home 

Town milik Boppard-am-Rhein  desain sangat kompleks sehingga tidak sesuai 
untuk produksi masal namun berhasil mendemonstrasikan teknik melengkungkan 
kayu dari Thonet. 

4. DDeevveellooppeedd  TThhoonneett  CChhaaiirr – 1859, kursi viennese, didesain secara sederhana 

untuk produksi berskala besar, sampai saat ini lebih dari 50 juta telah terjual. 
5. TThhee  CCllaassssiicc  TThhoonneett  RRoocckkiinngg  CChhaaiirr – 1850, seperti viennese chair terbuat dari 

kayu yang dilengkungkan + tempat duduk cane = rotan  sangat cocok untuk 
produksi berskala besar. 
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NNEEOO--CCLLAASSSSIICCIISSMM  DDII  SSCCAANNDDIINNAAVVIIAA  

1. NNeeww  AAccaaddeemmyy – Bassi, 1823, Turku. 

2. SSeennaattee  SSqquuaarree – Engel  terdiri atas St. Nicholas Cathedral, 1826, + Gedung 

Senat. 
3. TThhee  OOsslloo  EExxcchhaannggee – Grosch, 1826, langgam Neo-Klasik yang sangat humanis. 

4. UUnniivveerrssiittyy  LLIIbbrraarryy – Engel, 1836, Helsinki. 

TTRRAADDIISSII  KKAAYYUU  

1. BBoorrgguunndd  CChhuurrcchh – 1150, Sogne Fjord, Norwegia  archetype agung gereja 

Skandinavia. 
2. KKiirrvvuu  CChhuurrcchh – Salonen, 1815-1816, Karelia  melanjutkan tradisi dengan 

cruciform ganda. 
3. MMeeddiieevvaall  RRaauullaannddssttuuee – Numedal, Norwegia  tradisi kayu dalam rancangan 

rumah tinggal. 
4. LLookkrreessttuuee – 1764, Norwegia, dari Gudbandsdalem, desain rumah tinggal yang 

melanjutkan tradisi kayu. 
5. KKlleeiivviilloofftt - Akhir abad 18 + awal abad 19  tipikal rancangan yang sangat kaya 

= akhir dari tradisi kayu. 

TTHHEE  RRUURRAALL  PPOOOORR  

1. PPeennuurruunnaann  PPooppuullaassii – 1800–1900, Populasi daerah perdesaan  tinggal 

sekitar 20 %. 
2. KKeemmiisskkiinnaann  ddaann  KKeellaappaarraann – Awal abad 19, penurunan pekerjaan pertanian 

perdesaan lebih cepat daripada penurunan populasi  terjadi pengangguran 
besar-besaran  hal ini mengakibatkan kemiskinan dan kelaparan. 

3. HHoovveell  ==  gguubbuukk, awal abad 19, desa Middlesex dekat London. 

4. CCoottttaaggee  ==  PPoonnddookk – Awal abad 19, bagi kaum termiskin memiliki interior dengan 

dapur yang menyatu dengan ruang-ruang lain. 
5. TTiimmbbeerr  CCoottttaaggee – Abad 18, dibangun dengan sangat baik menggunakan simetri 

Palladian  dinding horizontal dari softwood + atap buatan tangan. 
6. CCoottttaaggee, abad 19, lebih substansial namun bermakna arsitektural. 

7. CCoottttaaggee – J.C. Londoun, awal abad 19, denah standar + tampak  salah satu 

dari banyak alternatif yang mudah diubah-ubah untuk disesuaikan dengan 
selera. 

IINNDDUUSSTTRRIIAALL  MMAANNCCHHEESSTTEERR    

1. EEnnggeellss – 1884, pencipta kondisi kelas pekerja di Inggris. 
2. EEnnggeell''ss  MMaanncchheesstteerr – Archetype kota industri moderen. 

3. WWoorrkkiinngg  CCllaassss  HHoouussiinngg – Pertengahan abad 19, London, tipikal perumahan di 

hampir semua kota-kota industri besar  banyak penginapan bagi para traveler. 
Perumahan di Manchester, 1884, konsep jalan yang dibelokkan + lapangan 
terbuka + resimentasi + memiliki jalan serta jalan belakang. 

4. EEddwwiinn  CChhaaddwwiicckk – Adminstrator hukum kaum miskin + petugas kampanye 

efektif bagi reformasi sanitasi. 
5. MMooddeell  HHoouusseess – 1848, dirancang bagi masyarakat untuk memperbaiki kondisi 

kelas-kelas pekerja. Terdiri atas dua lantai : lantai dasar untuk kegiatan selain 
kegiatan tidur + lantai atas untuk kegiatan tidur. 

TTHHEE  CCRRYYSSTTAALL  PPAALLAACCEE  

1. PPoollaa  BBaassiilliikkaa – Lengkap dengan nave + aisles memiliki dua pintu masuk : dari 

Knightsbridge + Hyde Park. Menggunakan sistem grid 7.30 m + kolom besi cetak 
+ atap kerangka besi ditutup kaca menerus. Setiap trafe memiliki 3 modul 
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konstruksi : 3 x 8 kaki atau 24 kaki setiap modul terdiri atas dinding panel. 
2. DDiinnddiinngg  PPaanneell – Memungkinkan untuk djadikan : a. pintu dobel dengan fanlight 

+ kisi-kisi logam di atasnya; b. panel kaca dengan spandrel di bagian bawah + 
kisi-kisi di bagian atasnya; c. panel lebar solid + kisi-kisi di bawah dan atas. 

3. PPaaxxttoonn – 1801-1865, patung heroik berada di bagian gedung untuk pameran. 

4. TTrraannsseepptt  RRoooott – Kerangka kayu untuk barrel vaulted diangkat ke posisi yang 

dapat dilihat pengamat  didesain untuk mengakomodasi pepohonan eksisting. 

TTHHEE  GGRREEAATT  EEXXHHIIBBIITTIIOONN  

1.  PPaattrroonn – Pangeran Albert + Ratu Victoria  patron pameran. 

2.  CCllaassss  RRiiddddeenn – Meskipun merupakan class-ridden  pameran berhasil 

memperkenalkan Eropa kepada berbagai peradaban atau budaya dari luar. 
3.  MMaatteerrii  PPaammeerraann – Seni yang dipamerkan bervariasi dari bathos – kitsch. 

4.  BBaasshhaaww,,  WWyyaatttt – Yang diarahkan oleh Nilai-nilai British + Greek Slave + Power 

 pusat perhatian di paviliun Amerika. 
5.  SSeennii  TTeerraappaann – Menampilkan permukaan dekoratif yang sangat rumit. Desain 

lamp-post dari besi cetak  semarak, akan tetapi untuk desain silver jug  
membingungkan. 

6.  EEnnggiinneeeerriinngg  EExxhhiibbiittss – Tajuk terbaik dalam pameran. Benda-benda tersebut: 

Great Hydraulic Press dipamerkan di Machine Court + Steam Hammer 
rancangan Nasmyth digunakan untuk Great Britain Steamship rancangan Brunel. 


